




Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 
Viva Apotek Gubeng yang terletak di Jalan Dharmawangsa No. 126A sejak 
tanggal 9 Oktober 2017 sampai dengan 10 November 2017, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal diantaranya sebagai berikut : 
1. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Viva 
Apotek Gubeng dapat memahami mengenai peran, fungsi, posisi dan 
tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian di apotek yaitu 
memiliki kemampuan leadership manajemen persediaan, personalia, 
administrasi dalam mengelola sumber daya apotek. 
2. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Viva 
Apotek Gubeng memperoleh wawasan, pengetahuan, ketrampilan dan 
pengalaman praktis untuk melakukan pekerjaan kefarmasian di apotek 
yang meliputi perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, 
pencatatan, pelaporan dan pemusnahan obat. 
3. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Viva 
Apotek Gubeng memiliki kesempatan untuk melihat dan mempelajari 
strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 
pengembangan praktek farmasi komunitas di apotek yang meliputi 
pembuatan copy resep, etiket, kuitansi, meracik obat, melihat 
kelengkapan resep, memberikan label dan memberikan KIE secara 
langsung kepada pasien. 
4. Mahasiswa calon apoteker setelah melaksanakan PKPA di Viva 
Apotek Gubeng lebih siap dalam memasuki dunia kerja sebagai tenaga 
kerja farmasi yang profesional yaitu dapat menerapkan nine star 
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pharmacist (care giver, decision maker, communicator, manager, 
leader, life long learner, teacher, researcher dan enterpreneur). 
5. Mahasiswa calon apoteker yang telah melaksanakan PKPA di Viva 
Apotek Gubeng memiliki gambaran nyata mengenai permasalahan 







Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 
Viva Apotek Gubeng yang terletak di Jalan Dharmawangsa No. 126A sejak 
tanggal 9 Oktober 2017 sampai dengan 10 November 2017, maka dapat 
diberikan beberapa saran diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Mahasiswa calon apoteker hendaknya lebih membekali diri dengan 
ilmu pengetahuan praktis yang berhubungan dengan pelayanan 
kefarmasian dan perbekalan kesehatan, undangundang kefarmasian 
serta manajemen apotek sebelum melaksanakan PKPA, sehingga calon 
apoteker dapat secara langsung mengaplikasikan ilmu tersebut secara 
efektif dan efisien. 
2. Mahasiswa calon apoteker sebaiknya diberikan lebih banyak 
kesempatan untuk memiliki pengalaman berkomunikasi yang baik 
dalam menyampaikan informasi kepada pasien sehingga dapat 
memiliki kepercayaan diri yang cukup untuk terjun ke masyarakat. 
3. Calon Apoteker diharapkan lebih berperan aktif dalam praktek kerja 
profesi di apotek agar mendapatkan pengetahuan dan keterampilan 
yang lebih banyak sehingga mampu mengetahui peran dan tanggung 
jawab apoteker di apotek dalam pelayanan kefarmasian. 
4. Mahasiswa calon Apoteker diharapkan mempunyai kemampuan kerja 
sama yang baik dengan semua karyawan di apotek maupun setiap 
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